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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk menciptakan 

suasana belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, sikap sosial dan keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Sisdiknas, 2004: 21). Pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi harus ditunjang oleh kemampuan 

pemanfaatan, pengembangan, dan penguasaan ilmu terapan dan ilmu 

pengetahuan dasar secara seimbang. Salah satu usaha untuk meningkatkan 

penguasaan pengetahuan dasar adalah dengan meningkatkan keterampilan 

berbahasa. Ruang lingkup pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 

yaitu dari aspek kemampuan berbahasa meliputi aspek mendengarkan atau 

menyimak, berbicara, menulis, dan membaca. 

Bahasa Indonesia adalah bahasa nasional atau bahasa negara. Standar 

kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia berorientasi pada hakikat 

pembelajaran bahasa bahwa belajar bahasa adalah belajar berkomunikasi dan 

belajar sastra adalah belajar menghargai manusia dan nilai-nilai 

kemanusiaannya (Depdiknas, 2006: 2). Pembelajaran Bahasa Indonesia 

diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam 

Bahasa Indonesia, baik lisan maupun tulis serta menimbulkan penghargaan 
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terhadap hasil cipta manusia. 

Secara umum mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta 

didik memiliki kemampuan antara lain: 1) menghargai dan bangga 

menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara; 

2) memahami Bahasa Indonesia dari segi bentuk, makna, dan fungsi, serta 

menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, keperluan, 

dan keadaan; 3) menggunakan Bahasa Indonesia untuk meningkatkan 

kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial;                     

4) berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai denga etika yang berlaku, 

baik secara lisan maupun tulis; 5) menikmati dan memanfaatkan karya sastra 

untuk memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan berbahasa; 6) menghargai  dan membanggakan 

sastra Indonesia sebagai khasanah budaya dan  intelektual manusia Indonesia 

(Depdiknas, 2006:2). 

Tujuan pembelajaran bahasa, menurut Basiran (2006:89) adalah 

keterampilan komunikasi dalam berbagai konteks komunikasi. Kemampuan 

yang dikembangkan adalah daya tangkap makna, peran, daya tafsir, menilai, 

dan mengekspresikan diri dengan berbahasa. Kesemuanya itu dikelompokkan 

menjadi kebahasaan, pemahaman, dan penggunaan. Untuk mencapai tujuan 

pembelajaran bahasa, harus diketahui prinsip-prinsip belajar bahasa yang 

kemudian diwujudkan dalam kegiatan pembelajarannya, serta menjadikan 

aspek-aspek tersebut sebagai petunjuk dalam kegiatan pembelajarannya. 

Prinsip-prinsip belajar bahasa dapat disarikan sebagai berikut: Pembelajaran 
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akan berjalan dengan baik apabila: (1)  diperlakukan sebagai individu yang 

memiliki kebutuhan dan minat; (2) diberi kesempatan berapstisipasi dalam 

penggunaan bahasa secara komunikatif dalam berbagai macam aktivitas;      

(3) bila ia secara sengaja memfokuskan pembelajarannya kepada bentuk, 

keterampilan, dan strategi untuk mendukung proses pemerolehan bahasa;     

(4) ia disebarkan dalam data sosiokultural dan pengalaman langsung dengan 

budaya menjadi bagian dari bahasa sasaran; (5) jika menyadari akan peran 

dan hakikat bahasa dan budaya; (6) jika diberi umpan balik yang tepat 

menyangkut kemajuan mereka; dan (7) jika diberi kesempatan untuk 

mengatur pembelajaran mereka sendiri (Aminuddin, 2004: 53-54). 

Pendekatan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia adalah 

pendekatan komunikatif. Dalam pembelajaran pendekatan komunikatif, 

pembelajaran bahasa bertumpu pada pengembangan kemampuan siswa 

dalam menggunakan bahasa sebagai alat ungkap pesan atau makna untuk 

berbagai tujuan berbahasa yang meliputi aspek menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis. Keterampilan itu merupakan wujud khas perilaku 

manusia yang bertumpu pada kebermaknaan (Prayitno, 2006: 1). 

Belajar dan mengajar terjadi pada saat berlangsungnya interaksi antara 

guru dengan siswa untuk mencapai tujuan pengajaran. Sebagai proses, 

mengajar memerlukan perencanaan yang seksama, yakni mengkoordinasikan 

unsur-unsur tujuan dan bahan pengajaran, kegiatan belajar mengajar, metode 

dan alat bantu mengajar serta penilaian atau evaluasi (Nana Sudjana, 2000). 

Di dalam proses pembelajaran guru memegang peranan utama, metode dan 
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alat bantu mengajar dapat diterima dengan mudah jika guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran dapat dipahami dan dimengerti oleh siswa, 

sehingga untuk menunjang kegiatan pembelajaran, seorang guru dituntut 

untuk kreatif melakukan berbagai macam metode mengajar yang dapat 

diterima dengan mudah oleh siswa (Sisdiknas, 2004: 30). 

Meskipun pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi selalu 

diusahakan, namun dalam praktiknya di lapangan masih banyak guru yang 

menerapkan pembelajaran konvensional. Pembelajaran yang selama ini 

dilakukan banyak menggunakan metode ceramah sehingga siswa hanya 

menerima materi pelajaran yang diberikan oleh guru. Metode ceramah adalah 

suatu cara penyampaian informasi pelajaran melalui penuturan secara lisan 

yang divariasikan dengan penyampaian lain seperti diskusi tanya jawab dan 

tugas. Metode ini lebih banyak menuntut keaktifan guru dari pada anak didik 

sehingga anak didik cenderung menjadi pasif (Prayitno, 2006:25).  

Dalam pembelajaran, guru hanya menerangkan materi dengan metode 

ceramah. Salah satunya adalah SD Negeri Banyuagung  1 Surakarta. Metode 

ini siswa hanya bisa mendengarkan dan mencatat hal yang dianggap penting 

saja. Akibatnya, informasi yang didapat kurang begitu melekat pada diri 

siswa. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan belajar mengajar yang cenderung 

bersifat hafalan tanpa adanya pemahaman yang baik. Kebanyakan siswa 

mempunyai kemampuan menghafalkan materi yang diterima dengan baik 

tetapi mereka kurang memahami secara lebih dalam apa yang mereka 

hafalkan. Sebagian besar siswa belum mampu menghubungkan materi yang 
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dipelajari dengan pengetahuan secara abstrak (hanya membayangkan) tanpa 

mengalami atau melihat sendiri. 

Hasil ulangan harian Bahasa Indonesia untuk kelas IV di SD Negeri 

Banyuagung 1 Surakarta mempunyai tingkat keaktifan dan prestasi belajar 

masih di bawah standar yaitu 70. Hal ini dapat dilihat pada nilai rata-rata 

ulangan harian sebesar 53 sampai 63. Prestasi belajar ini menunjukkan bahwa 

tingkat pemahaman siswa masih perlu ditingkatkan. Proses pembelajaran 

Bahasa Indonesia yang dilakukan di SD Negeri Banyuagung 1 Surakarta 

masih didominasi metode ceramah tanpa didukung pendekatan pembelajaran 

lain atau media pembelajaran yang bervariasi. 

Agar siswa memiliki keterampilan berpikir kritis, seharusnya diadakan 

upaya peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah. Misalnya dengan 

mengubah paradigma dalam pendidikan dan pembelajaran yakni orientasi 

pembelajaran yang semula berpusat pada guru (teacher centered) beralih 

berpusat pada siswa (student centered). Perubahan tersebut dimaksudkan 

tintuk memperbaiki mutu pendidikan, baik dari segi proses maupun hasil 

pendidikan. Upaya yang dilakukan misalnya dengan melaksanakan suatu 

metode, pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Metode pembelajaran 

merupakan suatu teknik atau cara yang ditempuh guru dalam menyampaikan 

bahan pelajaran kepada siswa dan melibatkan interaksi yang aktif dan 

dinamis antara guru dan siswa, sehingga tujuan belajar yang telah ditetapkan 

dapat tercapai secara efektif dan efisien. Untuk mengembangkan siswa yang 

mandiri dan mampu memberdayakan kemampuan berpikir kritis, paradigma 

student centered lebih tepat digunakan (Suparlan, 2007:27).  
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Hasil belajar yang baik salah satunya didukung oleh penggunaan 

metode yang sesuai. Metode yang baik adalah yang disesuaikan dengan 

materi yang disampaikan, kondisi siswa dan sarana yang tersedia. Untuk 

mengatasi masalah ini diperlukan metode-metode pembelajaran yang mampu 

menolong dan relevan dengan kondisi siswa. Metode pembelajaran yang 

dirancang sedemikian rupa agar sesuai dengan siswa yang memiliki motivasi 

tinggi, dan sesuai juga dengan siswa yang memiliki motivasi belajar yang 

rendah. Salah satu metode yang cocok untuk mencapai tujuan pembelajaran 

seperti yang dapat mengaktifkan siswa dan menjamin tercapainya tujuan 

pendidikan adalah melalui metode diskusi dan metode discovery.  

Metode diskusi dan discovery memberikan kesempatan pada siswa 

agar lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran baik secara kognitif, afektif, 

maupun psikomotorik. Dalam metode ini guru hanya sebagai fasilitator yang 

memberikan arahan agar siswa menemukan pemahaman dari konsep yang 

sedang dipelajari. Metode pembelajaran discovery dapat mengatur pengajaran 

sedemikian rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan yang sebelumnya 

belum diketahuinya itu tidak melalui pemberitahuan, sebagian atau 

seluruhnya ditemukan sendiri. Dalam pembelajaran discovery siswa dapat 

menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui proses mentalnya 

sendiri. Dalam menemukan konsep, siswa melakukan pengamatan, 

menggolongkan, membuat dugaan, menjelaskan, menarik kesimpulan dan 

sebagainya untuk menemukan beberapa konsep atau prinsip. 

Metode diskusi dapat mendorong siswa untuk berdialog dan bertukar 
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pendapat baik dengan guru maupun teman-temannya sehingga mereka dapat 

berpartisipasi secara optimal tanpa ada aturan -aturan yang terlalu keras 

namun tetap mengikuti etika yang disepakati bersama. Menurut Suparlan 

(2007:24) diskusi dapat dilaksanakan dua bentuk yakni diskusi kelompok 

kecil dan diskusi kelas. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, diskusi sangat 

membantu terjadinya komunikasi dua arah. 

Melihat pentingnya penggunaan metode pada setiap proses 

pembelajaran seperti yang dikemukakan di atas, maka penulis mencoba 

menguraikan kefektifan metode pembelajaran dalam membelajarkan Bahasa 

Indonesia pada siswa. Pembelajaran dengan metode discovery memberikan 

peluang yang lebih besar terhadap siswa yang mempunyai motivasi tinggi 

untuk mengembangkan kreatifitasnya dalam proses belajar, sebab metode ini 

menuntut siswa untuk menemukan dan memecahkan masalah yang dihadapi 

secara aktif. Sementara itu pada pembelajaran diskusi, siswa betul-betul 

dituntut perhatiannya kepada pelajaran, karena mereka harus mengkaitkaitkan 

materi pelajaran dan berusaha membeberkan atau mencetuskan pendapatnya 

sendiri. 

Penelitian ini difokuskan pada komparasi atau perbandingan prestasi 

belajar antara metode discovery dan metode diskusi dalam mata pelajaran 

Bahasa Indonesia pada siswa kelas IV SD Negeri Banyuagung 1 Surakarta 

dengan judul penelitian : Studi Komparasi Prestasi Belajar Bahasa Indonesia 

antara Penerapan Metode Diskusi dengan Metode Discovery pada Siswa 

Kelas IV Negeri Banyuagung 1 Surakarta. 
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B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian tindakan kelas ini adalah: 

1. Prestasi belajar Bahasa Indonesia belum mencapai nilai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM). 

2. Pembelajaran terpusat pada guru (teacher centered) sehingga siswa 

cenderung pasif dalam pembelajaran. 

3. Pembelajaran cenderung dilakukan dengan ceramah dan penugasan, 

sehingga siswa kurang termotivasi dalam belajar. 

4. Komparasi penerapan metode diskusi dan metode discovery belum 

pernah diterapkan oleh guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian tindakan kelas ini adalah:  

1. Metode pembelajaran yang dipergunakan dalam penelitian ini hanya dua 

yaitu metode diskusi dengan metode discovery dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia. 

2. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 

Banyuagung 1 Surakarta tahun pelajaran 2010/2011.  

3. Prestasi belajar berupa aspek kognitif yang diperoleh dari hasil posttest 

setelah berakhirnya penerapan metode diskusi maupun metode discovery. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan di atas, pokok permasalahan yang akan diuji 

dalam penelitian ini adalah: “Adakah perbedaan prestasi belajar Bahasa 

Indonesia antara metode diskusi dan metode discovery pada siswa kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri Banyuagung 1 Surakarta”. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perbedaan prestasi belajar Bahasa Indonesia antara penerapan 

metode diskusi dan metode discovery pada siswa kelas IV SD Negeri 

Banyuagung 1 Surakarta. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Manfaat Teoritis 

a.  Mendapatkan pengetahuan tentang perbedaan prestasi belajar Bahasa 

Indonesia melalui penerapan metode diskusi dengan metode 

discovery khususnya bagi siswa Sekolah Dasar Negeri Banyuagung 

1 Surakarta. 

b.  Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan bahan acuan bagi 

penelitian selanjutnya. 

2.  Manfaat Praktis 

a.  Bagi Guru  

1)  Masukan bagi guru tentang metode diskusi dan metode 
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discovery yang diterapkan dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia sebagai alternatif pendekatan pembelajaran dalam 

upaya meningkatkan prestasi belajar siswa. 

2)  Mengembangkan kemampuan guru dalam mendesain 

pembelajaran yang terfokus pada pendekatan proses khususnya 

diskusi dan discovery. 

b.  Bagi Sekolah  

1)  Mendukung peningkatan kualitas pendidikan khususnya dalam 

mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

2) Memberikan pengetahuan bagi warga sekolah mengenai metode 

yang efektif  dipergunakan dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa. 

c.  Bagi Siswa 

1)  Meningkatkan prestasi belajar siswa melalui penerapan metode 

pembelajaran diskusi maupun metode discovery. 

2) Penerapan metode diskusi maupun metode discovery memberi 

suasana dan tantangan baru dalam kegiatan belajar, sehingga 

siswa lebih tertarik dan senang mengikuti pembelajaran.  

 

 


